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Aplikasi pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang digunakan masing-masing daerah
tidak sama, sehingga menimbulkan keberagaman nomenklatur sub kegiatan dan begitu
juga dengan kodifikasi yang diterapkan pada setiap Pemerintah Daerah. Untuk itu,
dibutuhkan suatu sistem yang mampu melakukan standarisasi sesuai dengan
Kepmendagri Nomor 050 5889 Tahun 2021.

Latar Belakang Masalah (1)

Setelah dilakukan standarisasi sub kegiatan, lebih lanjut diperlukan analisis prediktif
terhadap data APBD terutama untuk fungsi pendidikan, kesehatan dan
infrastruktur, dalam rangka pencapaian target RPJMN pada tiap daerah yang lebih
efektif.



Latar Belakang Masalah (2)
Saat ini masih terdapat gap antara target RPJMN dengan realisasi capaian saat ini yang mempengaruhi kinerja 
Pemerintah. 
Secara nasional, realisasi indikator pendidikan, kesehatan dan infrastruktur masih lebih rendah dibanding target 
RPJMN.

Sementara itu, dalam upaya mencapai target RPJMN, kondisi ekonomi dihadapkan pada berbagai faktor yang
dapat menghambat kinerja Pemerintah, antara lain pandemi yang masih berlangsung, serta pemulihan ekonomi
yang terhambat kondisi eksternal.

Data anggaran APBD dapat dimanfaatkan sebagai salah satu parameter bagi pemerintah untuk melakukan
prediksi/perkiraan agar dapat mencapai target yang menjadi indikator RPJMN dengan menggunakan machine
learning.

Nama Indikator Target RPJMN 2024 Realisasi 2021 Gap

Rata-rata Lama Sekolah (tahun) 9,18 8,54 0,64

Rumah Tangga Menempati Hunian Layak (%) 70,00 60,90 9,1

Hunian dengan Akses Sanitasi Layak (%) 90,00 80,29 9,71

Sumber: Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 
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2. Descriptive Analytics

Srikandi APBD

Pada tahap 1, Srikandi APBD melakukan proses standarisasi menggunakan Name Matching (keyword) dan fuzzy logic. Kemudian terhadap data dengan 
similarity rendah, dilakukan proses NLP. Pada proses ini kita dapat melakukan Monitoring Kualitas Data
Selanjutnya pada tahap 2, dilakukan descriptive dan predictive analytic untuk mendapatkan insight terkait Indikator Pendidikan, Kesehatan, dan 
Infrastruktur dalam RPJMN 2020-2024. Output yang dihasilkan adalah Simulator Prediksi Capaian RPJMN

Simulator 
RPJMN
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Output 1



Pengkodean sesuai dengan standarisasi nomenklatur (termasuk 9 fungsi dan bidang infrastruktur)

Standarisasi Nomenklatur: Process Flow

KegiatanProgram

Penyiapan Data APBD

Sub Kegiatan

Output

Name Matching

Fuzzy Matching untuk penamaan yang tidak sesuai dengan pattern  

NLP Process untuk similarity dibawah threshold

Mapping Fungsi pada Data Nomenklatur 
Provinsi dan Kab/Kota

KesehatanPendidikan Infrastruktur



Contoh Hasil 
Standarisasi 
Nomenklatur

Data APBD setelah standarisasi

04.00

PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN

Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Menengah Atas

Pembangunan USB (Unit 
Sekolah Baru)

1.01.02.1.01.01

0.508099

0.5285644

Kode 
Standarisasi

1 01 02 1.01 01

urusan bidang program kegiatan sub kegiatan

Data APBD Original

04.00

PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN

Pembangunan USB (Unit Sekolah 
Baru)

Pengelolaan Pendidikan Sekolah 
Menengah Atas

<blank>

kode pemda

nama program

nama kegiatan

nama sub 
kegiatan

kode sub 
kegiatan

Similarity

Confidence

Kemudian dilakukan pengkodean



Dashboard Kualitas Data
Data yang telah terstandar dapat dimonitoring 
dengan visualisasi data berupa dashboard Data 
Quality



Analisis Tematik: 
Prediksi atas Indikator Pendidikan, Kesehatan dan 
Infrastruktur dalam RPJMN 2020-2024

Output 2



Target RPJMN Bidang Pendidikan
9.18 Tahun Rata-Rata Lama Sekolah Usia >= 15 Tahun

Target RPJMN Bidang Kesehatan
90 % Hunian dengan Akses Sanitasi Layak

Target RPJMN Bidang Infrastruktur
70 % Rumah Tangga Menempati Hunian Layak

PDBAnggaran per Fungsi (Alokasi dan Pertumbuhan)

Analisis Tematik: Modeling
Dataset: Alokasi dan Kenaikan Anggaran Belanja Daerah per Fungsi + Indikator Ekonomi Lainnya

Indeks Kemampuan FiskalIPM Unemployment Rate Inflasi

Output

Linear Model SVM Random Forest Gradient Boosted Tree Neural Net

Training Sample from 2017 s/d 2021 + Validation Dataset

Performance Metric 
Comparison

Variable 
Importance

Modeling w/ 
Machine Learning

Simulator 
RPJMN



Analisis Tematik: Model Evaluation

Model menggunakan Boosted Tree (Gradient Boosting Model) menghasilkan tingkat akurasi (RMSE dan relative error) dan R2 yg 
paling tinggi untuk prediksi 3 indikator RPJMN (Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur) dibandingkan linear model

Indikator Pendidikan: Rata-Rata Lama Sekolah Indikator Kesehatan: Hunian dengan Akses 
Sanitasi Layak

Indikator Infrastruktur: Rumah Tangga menempati 
Hunian Layak 

Dilakukan pemodelan data dengan Linear Model, Deep Learning, Random Forest, Gradient Boost dan SVM untuk masing-masing indikator



Analisis Tematik: Variable Importance

Indikator Pendidikan: Rata-Rata Lama Sekolah

Belanja bidang Fungsi Pendidikan memiliki tingkat 
pengaruh paling tinggi untuk meningkatkan Rata-rata 

Lama Sekolah. 

Indikator Kesehatan: Hunian dengan Akses 
Sanitasi Layak

Belanja bidang Fungsi Pelayanan Umum, Kesehatan dan 
Lingkungan Hidup memberikan pengaruh yang tinggi 

terhadap Hunian dengan Akses Sanitasi Layak.

Indikator Infrastruktur: Rumah Tangga menempati 
Hunian Layak 

Belanja bidang Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum 
merupakan belanja yang memiliki tingkat pengaruh paling 

tinggi terhadap persentase Rumah Tangga yang 
Menempati Hunian Layak dibandingkan fungsi lainnya

Variable makroekonomi regional sebagai variabel kontrol memiliki tingkat pengaruh yang cukup tinggi terhadap target var utk masing-masing indikator



Output yang dihasilkan pada aplikasi antara lain:

1. Simulator RLS (Rata-rata Lama Sekolah)
2. Simulator Hunian dengan Akses Sanitasi yang Layak
3. Simulator Rumah Tangga menempati Hunian Layak



Contoh : Simulator RLS 
(Rata-rata Lama Sekolah)

Secara umum, untuk mencapai target
RPJMN Pendidikan dengan indikator rata-
rata lama sekolah selama 9,18 tahun,
alokasi anggaran pada Fungsi Pendidikan
memiliki pengaruh yang paling tinggi
dibanding alokasi belanja fungsi lain.

Pada sampel Kabupaten Kulon Progo,
kami memperoleh hasil bahwa Kab. Kulon
Progo perlu mengalokasikan kenaikan
anggaran Fungsi Pendidikan sebesar
30,0% atau menjadi sebesar Rp 442,03
Miliar untuk mencapai target tersebut
(menjadi 9,40 tahun).



Contoh : Simulator Hunian dengan 
Akses Sanitasi yang Layak

Secara umum, untuk mencapai target RPJMN
Kesehatan dengan indikator persentase
Hunian dengan Akses Sanitasi Layak sebesar
90%, alokasi anggaran pada Fungsi
Pelayanan Umum dan Kesehatan memiliki
pengaruh yang paling tinggi dibanding
alokasi belanja fungsi lain.

Pada sampel Kota Bima, kami memperoleh
hasil bahwa Kota Bima perlu mengalokasikan
kenaikan anggaran Fungsi Kesehatan
sebesar 30% atau menjadi sebesar Rp 212,63
Miliar untuk mencapai target tersebut.



Contoh : Simulator Rumah Tangga 
Menempati Hunian yang Layak

Secara umum, untuk mencapai target RPJMN
Infrastruktur dengan indikator persentase
Rumah Tangga menempati hunian yang layak
sebesar 70%, alokasi anggaran pada Fungsi
Perumahan dan Fasilitas Umum memiliki
pengaruh yang paling tinggi dibanding alokasi
belanja fungsi lain.

Pada sampel Kota Jambi, kami memperoleh
hasil bahwa Kota Jambi perlu mengalokasikan
kenaikan anggaran Perumahan dan Fasilitas
Umum sebesar 10% atau menjadi sebesar
Rp81,30 Miliar dan kenaikan anggaran untuk
Lingkungan hidup sebesar 10% atau menjadi
sebesar Rp22,59 Miliar untuk mencapai target
tersebut.



Kesimpulan Rekomendasi

● Sistem yang dikembangkan mampu
melakukan standarisasi nomenklatur sub
kegiatan

● Sistem mampu melakukan prediksi
terkait indikator target RPJMN yang
berkaitan dengan bidang kesehatan,
pendidikan dan infrastruktur dengan
menggunakan Machine Learning, sehingga
dapat memberikan rekomendasi bagi
Pemda untuk pengelolaan anggaran yang
lebih baik untuk pencapaian targetnya.

● Perlu dibuat single application yang
digunakan dalam pencatatan anggaran
untuk memudahkan rekonsiliasi data
seluruh pemda

● Untuk standarisasi nomenklatur, perlu
memperkaya kata kunci yang berkaitan
dengan bidang infrastruktur berhubung
metode yang digunakan adalah rule
based dan NLP

● Kemenkeu cq DJPK dapat menggunakan
hasil analisis prediktif ini sebagai
pertimbangan dalam mengalokasikan
dana perimbangan pemerintah daerah.
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Srikandi APBD: Home



View dan Pencarian Data APBD Hasil Standarisasi
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Nomenklatur sesuai standar

Standarisasi Nomenklatur: Analytical Framework

Penentuan 9 Fungsi Alokasi 
Anggaran (termasuk Pendidikan 

dan Kesehatan)
dan Kategorisasi Terkait Bidang 

Infrastruktur
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